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1. PENDAHULUAN
Perkembangan sistem transportasi memiliki peran yang sangat penting dan berpengaruh pada suatu
wilayah. Transportasi memiliki peran sebagai penunjang dggiatan perekonomian dan pembangunan di suatu
daerah. Transportasi merupakan proses perpindahan suati®senda, baik benda hidup maupun benda mati dari
suatu tempat ke tempat lainnya [1]. Sistem transportasi menjamin terjadinya pergerakan masyarakat dari asal
ke tujuan akan terdistribusi melalui berbagai moda angkutan yang berbeda-beda dengan menggunakan
kendaraan pribadi maupun angkutan umum penumpang [2]. Pergerakan terjadi karena adanya aktivitas dalam
memenuhi kebutuhan sehari-harigasal dan tujuan yang berbeda. Jumlah penumpang akan lebih banyak pada
jam sibuk dibandingkan dengar@m tidak sibuk. Kondisi tersebut menyebabkan kebutuhan akan jumlah
armada pada jam sibuk maupun jam tidak sibuk berbeda sesuai dengan permintaan [3]. Pergerakan merupakan
suatu aktivitas yang dilakukan manusia dalam kesehariannya. Manusia bergerak untuk mencapai tujuan dari
berbagai alasan seperti belanja, rekreasi, dan lain sebagainya. Untuk melakukan suatu perjalanan, jarak yang
ditempuh juga sangat beragam. Untuk itu, jika kebutuhan akan pergerakan besar, maka dibutuhkan juga sistem
jaringan transportasi yang dapat memenuhi kebutuhan akan pergerakan tersebut atau dengan kata lain,
kapasitas jaringan harus menampung pergerakan [4]. Kebutuhan akan pergerakan bisa menimbulkan
ﬁermasalahan, misalkan saat permintaan pergerakan penumpang AKDP yang kecil. Misal pada trayek
ekalongan-Wiradesa-Comal, Pekalongan-Wiradesa-Bojong-Kajen, dan Pekalongan-Kedungwuni-Kajen
yang tidak seimbang dengan jumlah armadanya. Menurut Primasworo dkk. (2022) [5] karena kualitas layanan
yang ditawarkan penyedia layanan kepada pengguna layanan transportasi umum terus memburuk,
menyebabkan penggunaan transportasi umum saat ini cenderung menurun. Pengguna sebaiknya diberikan
layanan yang sesuai dengan standar pelayanan. Menurunnya minat masyarakat untuk menggunakan AKDP
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dikarenakan masyarakat merasa kesulitan untuk menuju ke tempat tujuan perjalanan. Sehingga, masyarakat
lebih memilih menggunakan kendaraan pribadi.

Penelitian yang relevan telah dilakukan oleh Prajitno dkk. (2018) [6] menjelaskan tentang@ola
perjalanan dan karakteristik dari penumpang Bus Trans Sidoarjo (BTS) Trayek Terminal Porong — Purabaya
dengan menggunakan metode analisis meliputi distribusi perjalanan penumpang, aksesibilitas, waktu
perjalanan rata-rata, headway, dan biaya operasional kendaraan (BOK). Penelitian lain yang dilakukan oleh
Akbar dkk. (2020) [7] dengan judul Analisigs&Pola Bangkitan Lalu Lintas Dengan Menggunakan Metode
Matriks Asal-Tujuan” menjelaskan tentang$gola bangkitan lalu lintas yang dilakukan oleh penduduk
perumahan djgmtiap zona kelurahan dan di dalam Kota Merauke. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakar®¥atriks Asal-Tujuan (MAT) dari pergerakan lalu lintas penduduk perumahan di setiap zona
kelurahan dan di dalam Kota Merauke. Pada penelitian Tanjung & Dirgahayani (2021) [8] mem s tentang
karakteristik pergerakan penumpang angkutan umum pedesaan di Kabupaten Kuningan pada®tayek 030
Cilimus-Linggarjati, trayek 061 Cilimus-Mandirancan, dan trayek 037 Lengkong-Rancakeusik dengan
menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. Akan tetapi, pada penelitian ini belum membahas
mengenai karakteristik pelaku perjalanan yang mempengaruhi masyarakat memilih moda transportasi publik.
Penelitian yang dilakukan oleh Manik & Novio (2019) [2] membahas tentang karakteristik pelaku perjalanan
moda transportasi publik koridor 1 Trans Padang dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Dari
beberapa penelitian yang sudah dijelaskan, terdapat kesamaan mengenai pembahasan terkait karakteristik
perjalanan untuk mengetahui pola pergerakan yang akan terjadi. Penumpang angkutan umum dalam hal ini
AKDP di wilayah Pekalongan memiliki berbagai kepentingan untuk menggunakan AKDP, yang berarti setiap
penumpang memiliki maksud dan tujuan perjalanan dari asal-tujuan serta jarak perjalanan yang berbeda-beda.
Untuk itu, diperlukan data pergerakan penumpang dari suatu tempat ke tempat lain dan kinerja operasional

wtuk menunjang kegiatan perencanaan transportasi di wilayah BPSPP Wilayah VI Pekalongan pada Trayek
ekaWan—Wiradesa—Comal, Pekalongan-Wiradesa-Bojong-Kajen, dan Pekalongan-Kedungwuni-Kajen.
enelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran pergerakan dan kinerja operasional AKDP di Trayek
Pekalongan-Wiradesa-Comal, Pekalongan-Wiradesa-Bojong-Kajen, dan Pekalongan-Kedungwuni-Kajen. Hal
ini dimaksudkan untuk menunjang kegiatagsierencanaan transportasi khususnya di wilayah BPSPP Wilayah
VI Pekalongan, sehingga operasional AKD ng lebih baik dan mampu meningkatkan keinginan masyarakat
sekitar Pekalongan untuk lebih memilih moda transportasi umum khususnya AKDP.

2. METODE PENELITIAN

Tahapan dalam penelitian ini, secara garis besambagi menjadi tahap pengumpulan data, rekapitulasi
dan pengolahan data, analisis data dan pembahasan, serta penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan data
sekunder didapat dari instansi terkait yang berupa data jaringan trayek BPSPP Wilayah VI Pekalongan, data
jam perjalanan, dan data sistem informasi angkutan AKDP di BPSPP Wilayah VI Pekalongan. Sedangkan,

knik pengumpulan data primer menggunakan wawancara dan kuesioner kepada penumpang AKDP di trayek

ekalongan-Wiradesa-Comal, Pekalongan-Wiradesa-Bojong-Kajen, dan Pekalongan-Kedungwuni-Kajen
selama jam operasional. Sehingga, didapatkan data asal-tujuan perjalanan penumpang, dan data karakteristik
penumpang AKDP.

Survei asal-tujuan perjalanan dan karakteristik penumpang AKDP dilakukan di dalam kendaraan dengan
cara melakukan wawancara dan pengisian kuesioner untuk diisi oleh penumpang AKDP sepanjang rute
pelayanan AKDP yang disajikan pada gambar 1. Penentuan waktu survei sebaiknya dilakukan pada hari kerja
[9]. Pada penelitian ini, survei dinamis dan statis dilakukan pada Hari Senin, Selasa, dan Rabu yang disajikan

padaéel 1.

eknis analisis data pada penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Metode
deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk menggga#abarkan hasil dari penelitian akan tetapi tidak
digunakan dalam penarikan kesimpulan yang lebih luas [10]®nalisis deskriptif terhadap data kualitatif dan
didukung dengan analisis kuantitatif pada penelitian ini dengan cara mendeskripsikan semua informasi dari
analisis kuantitatif yang disajikan dalam bentuk grafik, Matriks Asal-Tujuan (MAT) dan circos plot.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Tabel 1. Waktu Penelitian

Dinamis Statis
. Waktu
Trayek l'_llg:: d?irll Pengamatan Hari dan Tanggal Waktu(\PAt;Iné;;\ matan
99 (WIB)
Pekalongan-Wiradesa- Senin, 18-09- 06.00 — 14.25 Selasa, 19-09- 06.00-09.00 dan 12.00-
Comal 2023 ' ' 2023 15.00
Pekalongan- Senin, 18-09- 08.00 — 10.00 Selasa, 19-09- 06.00-09.00 dan 12.00-
Kedungwuni-Kajen 2023 ' ' 2023 15.00
Pekalongan-Wiradesa- Rabu, 20-09- no. 06.00-09.00 dan 12.00-
Bojong-Kajen 2023 07.00 - 16.00 Rabu, 20-09-2023 15.00

Terdapat banyak standamdikator kendaraan angkutan umum, seperti yang diperoleh dari World Bank,
atau standar pemerintah yang telah ditetapkan [11] , standar tersebut dapat digunakan untuk menilai apakah
layanan angkutan umum beroperasi secara efektif atau tiggk. Dalam analisis kinerja AKDP ini standar yang
dipakai merupakan standar yang ditentukan berdasarkar®Xeputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat
tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek
Tetap [5] adalah sebagai berikut:

Qabel 2. Standar Kinerja Angkutan Umum

No Indikator Satuan Standar
Kurang Sedang Baik
1 Qoad factor jam sibuk % >100 80-100 <80
2  Load factor diluar jam sibuk % >100 70-100 <70
3 Kecepatan perjalanan km/jam <5 5-100 >10
4 Waktu perjalanan menit/km >12 6-12 <6
5 Headway menit >15 10-15 <10
6 Frekuensi kend/jam <4 4-6 >6
95 Vol. 16, No. 1, Mei 2024
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2.1. Load Factor
Rasio jgmlah oran@ang diangkut dengan jumlah kursi yang tersedia di dalam kendaraan pada saat
tertentu disebu®aktor muat (load factor) [12]. Load factor dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

LF = %x 100% 1)
Dimana: LF = Load factor (%)

JP = Jumlah penumpang

C = Kapasitas kendaraan

2.2. Kecepatan Perjalanan

Kecepatan rata-rata suatu kendaraan umum dari titik awal keberangkatan sampai tujuan bisa disebut
dengan kecepatan perjalanan. Istilah kecepatan perjalanan mengacu pada jumlah waktu yang dibutuhkan
penyedia layanan untuk menyelesaikan semua trayek angkutan umum yang dinyatakan dalam kilometer per
jam (km/jam) [13]. Kecepatan perjalanan dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

V=23 )
t
Dimana : V = Kecepatan perjalanan angkutan umum (km/jam)
S = Jarak tempuh (km)
t = Waktu tempuh (jam)

2.3. Waktu Perjalanan

Jumlah waktu yang digunakan dalam perjalanan dengan angkutan umum per kilometer untuk setiap
segmen atau ruas yang diamati merupakan waktu perjalanan [14]. Untuk mengetahui nilai waktu perjalanan
dapat diketaWengan menggunakan rumus sebagai berikut:

w == (3)
J
Dimana : W = Waktu perjalanan angkutan umum (menit/km)
T = Waktu tempuh angkutan umum (menit)
J = Jarak angkutan umum (km)
2.4. Headway

rT@adway atau waktu antara adalah lamanya waktu atau interval yang memisahkan kendaraan angkutan
umu ngan kendaraan angkutan umum di belakangnya untuk melewati suatu titik lokasi tertentu [5].
Headway dapat dinyatakan dalam satuan menit.

2.5. Frekuensi

Jumlah kendaraan umum yang beroperasi dalam satu jam disebut frekuensi. Layanan trayek akan
meningkat seiring dengan meningkatnya frekuensi, atau dapat dikatakan semakin tinggi frekuensi maka
semakin baik pelayanan pada trayek tersebut [15]. Frekuensi dapat dinyatakan dalam satuan kend/jam.

3. HASIL DAN ANALISIS

Dari hasil survei di dalam kendaraan AKDP (survei dinamis) dengan cara wawancara dan pengisian
kuesioner oleh penumpang AKDP di Trayek Pekalongan-Wiradesa-Comal didapatkan 38 responden, Trayek
Pekalongan-Wiradesa-Bojong-Kajen didapatkan 50 responden, dan Trayek Pekalongan-Kedungwuni-Kajen
didapatkan 21 responden. Dari hasil wawancara dan pengisian kuesioner oleh penumpang didapatkan data asal-
tujuan perjalanan penumpang AKDP.

3.1. Sebaran Pergerakan Penumpang AKDP
3.1.1. Karakteristik Asal-Tujuan Perjalanan Penumpang AKDP

Dari hasil wawancara penumpang di dalam kendaraan AKDP di Trayek Pekalongan-Wiradesa-Comal
dengan total 38 responden, terdapat total 9 zona asal dan tujuan. Berdasarkan hasil dari MAT penumpang
AKDP di Trayek Pekalongan-Wiradesa-Comal, perjalanan terbesar penumpang AKDP terjadi pada perjalanan
antar zona dengan pergerakan terbesar dari dari warna coklat (Kecamatan Comal) menuju ke warna biru tua
(Kecamatan Tirto) sebanyak 5 Perjalanan (13,16%). Selain perjalanan antar zona, terdapat perjalanan dari zona
asal dan tujuan yang sama (intrazona) terjadi pada warna coklat (Kecamatan Comal) yaitu sebanyak 4
perjalanan (10,53%).

Trayek Pekalongan-Wiradesa-Bojong-Kajen dengan total 50 responden, terdapat 4 zona asal dan tujuan.
Berdasarkan hasil dari MAT penumpang AKDP di Trayek Pekalongan-Wiradesa-Bojong-Kajen, perjalanan
terbesar penumpang AKDP terjadi pada perjalanan intrazona yaitu dari warna merah (Kecamatan Bojong)
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sebanyak 19 perjalanan (38%), Selain perjalanan intrazona, terdapat perjalanan antar zona yang didominasi
dari warna biru (Kecamatan Kajen) menuju warna merah (Kecamatan Bojong), serta dari warna merah
(Kecamatan Bojong) menuju warna biru (Kecamatan Kajen) dengan masing-masing sebanyak 6 perjalanan
(12%).

Trayek Pekalongan-Kedungwuni-Kajen dengan total 21 responden, terdapat total 6 zona asal dan tujuan.
Perjalanan terbesar didominasi dengan perjalanan antar zona dari warna hijau (Kecamatan Kedungwuni)
menuju ke warna merah muda (Kecamatan Wonopringgo) sebanyak 3 Perjalanan (14,29%). Warna hijau
(Kecamatan kedungwuni) merupakan zona dengan penghasil perjalanan terbanyak sebesar 7 perjalanan
(33,33%) dan perjalanan tertinggi tercatat menuju ke warna merah muda (Kecamatan Wonopringgo) sebesar 9
perjalanan (42,86%).

a. Trayek Pekalongan-Wiradesa-Comal b. Trayek Pekalongan-Wiradesa- c. Trayek Pekaloﬁgan—Kedungwuni—
Bojong-Kajen Kajen

[ T K 3
Kec_pry Barat . Kedgy,

Gambar 2. Sebaran Pergerakan Penumpang AKDP

3.1.2. Waktu Terjadinya Perjalanan Penumpang AKDP

Pada Trayek Pekalongan-jfiradesa-Comal waktu tersibuk berdasarkan maksud perjalanan dan asal ke
tempat tujuan penumpang AKDF®€rjadi pada pukul 06:00 — 09:00 WIB dengan jumlah sebanyak 16 maksud
perjalanan (42,11%) dan berdasarkan menuju ke tempat tujuan terdapat 18 perjalanan (47,37%) yang
didominasi menuju tempat pendidikan sebanyak 6 perjalanan (33,33%). Berdasarkan maksud perjalanan
dengan jumlah perjalanan terbanyak dihasilkan dari maksud perjalanan untuk pulang ke rumah sebanyak 15
perjalanan (39,47%). Perjalanan dengan maksud untuk pulang ke rumah paling banyak terjadi pada pukul 12:00
—16:00 WIB yaitu sebanyak 8 perjalanan (21,05%).
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Gambar 3. Maksud Perjalanan Penumpang AKDP di Trayek Pekalongan-Wiradesa-Comal

Perjalanan penumpang AKDP berdasarkan kategori asal ke tempat tujuan perjalanan di Trayek
Pekalongan-Wiradesa-Comal pada pukul 06:00 — 09:00 WIB dengan total 18 perjalanan didominasi perjalanan
dari warna hijau (rumah/kos) menuju ke warna ungu (tempat pendidikan) sebanyak 6 perjalanan (33,33%).
Pada pukul 09:00 — 12:00 WIB total 17 perjalanan penumpang AKDP didominasi dengan perjalanan dari warna
ungu (tempat pendidikan) menuju ke warna merah muda (tempat pengobatan) sebanyak 5 perjalanan (29,41%).
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Sementara itu, pada pukul 12:00 — 16:00 WIB dengan total 3 perjalanan dari warna hijau tua (rumah/kos),
warna ungu (tempat pendidikan), dan warna hijau muda (perusahaan) menuju ke warna hijau tua (rumah/kos)
dengan masing-masing 1 perjalanan.

pawi® %

Rumah Kos.

Q Pukul 06.00 - 09.00 WIB b. Pukul 09.00 - 12.00 WIB c. Pukul 12.00 - 16.00 WIB

Gambar 4. Pola Perjalanan Penumpang AKDP di Trayek Pekalongan-Wiradesa-Comal Berdasarkan Waktu
dan Kategori Lokasi.

Waktu tersibuk perjalanan penumpang AKDP di trayek Pekalongan-Wiradesa-Bojong-Kajen
berdasarkan maksud dan asal ke tempat tujuan perjalanan penumpang AKDP terjadi pada pukul 12:00 — 16:00
WIB. Pada waktu sibuk terdapat total 28 perjalanan (56%) yang di dominasi menuju ke tempat tujuan
rumah/kos sebanyak 25 perjalanan (89,29%). Sementara itu, pada pukul 09:00 — 12:00 WIB merupakan waktu
terjadinya perjalanan yang paling sedikit yaitu 8 perjalanan (16%). Berdasarkan maksud perjalanan jumlah
perjalanan terbanyak dihasilkan dari maksud perjalanan untuk pulang ke rumah sebanyak 39 perjalanan (78%).
Pergerakan penumpang pada pukul 12:00 — 16:00 WIB merupakan waktu tersibuk dengan maksud perjalanan
untuk pulang ke rumah yaitu sebanyak 26 perjalanan (52%).
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Gambar 5. Maksud Perjalanan Penumpang AKDP di Trayek Pekalongan-Wiradesa-Bojong-Kajen

Perjalanan penumpang AKDP berdasarkan kategori asal ke tempat tujuan perjalanan di Trayek
Pekalongan-Wiradesa-Bojong-Kajen pada pukul 06:00 — 09:00 WIB terdapat total 14 perjalanan yang
didominasi dari warna kuning (pasar/supermarket) menuju warna hijau (rumah/kos) sebanyak 6 perjalanan
(42,86%). Pada pukul 09:00 — 12:00 WIB total 8 perjalanan penumpang AKDP didominasi dengan perjalanan
dari warna kuning (pasar/supermarket) menuju ke warna hijau (rumah/kos) sebanyak 4 perjalanan (50%).
Sementara itu, pada pukul 12:00 — 16:00 WIB dengan total 28 perjalanan didominasi dengan perjalanan dari
warna ungu (tempat pendidikan) menuju ke warna hijau (rumah/kos) sebanyak 21 perjalanan (75%).
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Gambar 6. Pola Perjalalan Penumpang AKDP di Trayek Pekalongan-Wiradesa-Bojong-Kajen Berdasarkan
Waktu dan Kategori Lokasi.

Waktu terjadinya pgsialanan di Trayek Pekalongan-Kedungwuni-Kajen pada penelitian ini hanya 2
kategori waktu, yaitu darfgukul 06:00 — 09:00 WIB dan 09:00 — 12:00 WIB. Waktu tersibuk perjalanan
penumpang AKDP di Trayek Pekalongan-Kedungwuni-Kajen berdasarkan maksud dan asal ke tempat tujuan
perjalanan penumpang AKDP terjadi pada pukul 06:00 — 09:00 WIB. Pada waktu sibuk terdapat total 15
perjalanan (71,43%) yang didominasi menuju ke tempat tujuan rumah/kos sebanyak 5 perjalanan (33,33%).
Sedangkan, pada pukul 09:00 — 12:00 WIB merupakan waktu terjadinya perjalanan dengan maksud dan asal
ke tempat tujuan perjalanan penumpang AKDP yang paling sedikit yaitu 6 perjalanan (28,57%). Maksud
perjalanan dengan jumlah perjalanan terbanyak dihasilkan dari maksud perjalanan untuk pulang ke rumah
sebanyak 5 perjalanan (23,81%). Perjalanan untuk pulang ke rumah paling banyak terjadi pada pukul 09:00 —
12:00 WIB yaitu sebanyak 3 perjalanan (14,29%).
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Gambar 7. Maksud Perjalanan Penumpang AKDP di Trayek Pekalongan-Kedungwuni-Kajen

Perjalanan penumpang AKDP berdasarkan kategori asal ke tempat tujuan perjalanan di Trayek
Pekalongan-Kedungwuni-Kajen pada pukul 06:00 — 09:00 WIB dengan total 15 perjalanan didominasi
perjalanan dari warna hijau (rumah/kos) menuju ke warna kuning (pasar/supermarket) dan perjalanan dari
warna kuning (pasar/supermarket) menuju ke warna biru (rumah makan) dengan masing-masing sebanyak 4
perjalanan (26,67%). Pada pukul 09:00 — 12:00 WIB total 6 perjalanan penumpang AKDP didominasi dengan

perjalanan dari warna ungu (tempat pengobatan) menuju ke warna hijau (rumah/kos) sebanyak 2 perjalanan
(33,33%).
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Gambar 8. Pola Perjalanan Penumpang AKDP di Trayek Pekalongan-Kedungwuni-Kajen Berdasarkan
Waktu dan Kategori Lokasi.

3.2. Evaluasi Kinerja AKDP

3.2.1. Load Factor

Berdasarkan hasil survei dan analisis yang telah dilakukan untuk trayek Pekalongan-Wiradesa-Comal
memiliki porsi load factor sebesar 44% di jam sibuk yaitu pada rit 1 dan 28% di luar jam sibuk yaitu pada rit
2 dan 3. Sedangkan trayek Pekalongan-Wiradesa-Bojong-Kajen memiliki porsi sebesar 47% di jam sibuk yaitu
pada rit 1 dan 38% di luar jam sibuk yaitu pada rit 2, 3, 4, dan 5. Dan trayek Pekalongan-Kedungwuni-Kajen
memiliki porsi sebesar 71% di jam sibuk yaitu pada rit 1 dan 31% di luar jam sibuk yaitu pada rit 2.

3.2.2. Kecepatan Perjalanan
Tabel 3 Kecepatan perjalanan

Trayek Rit  Kecepatan Perjalanan (km/jam) Rata-Rata
22.29

29.44 25.35
24.32

18.3

21.8

26.0 26

39.4

22.8

24.69

Pekal -K i-Kaj 25.2
ekalongan-Kedungwuni-Kajen 25,86 5.28

Berdasarkan hasil survei dan analisis yang telah dilakukan untuk trayek Pekalongan-Wiradesa-Comal
memiliki rata-rata kecepatan perjalanan sebesar 25,35 km/jam. Sedangkan trayek Pekalongan-Wiradesa-
Bojong-Kajen memiliki rata-rata kecepatan perjalanan sebesar 26 km/jam. Dan trayek Pekalongan-
Kedungwuni-Kajen memiliki rata-rata kecepatan perjalanan sebesar 25,28 km/jam.

Pekalongan-Wiradesa-Comal

Pekalongan-Wiradesa-Bojong-Kajen

RO WDNRPRPWDN PR

N

3.2.3. Waktu Perjalanan
Tabel 4 Waktu Perjalanan

Waktu Tempuh Jarak Angkutan ~ Waktu Perjalanan

Trayek Rit (menit) (km) (menit/km) Rata-Rata
1 153.20 42.06 3.64
Pekalongan-Wiradesa-Comal 2 120.02 41.46 2.90 3.08
3 108.25 39.99 2.71
1 119.42 33.36 3.58
2 104.42 18.10 5.77
Pekalongan-Wiradesa-Bojong-Kajen 3 100.5 18.3 5.49 4.90
4 87.12 19.56 4.45
5 133.87 25.68 5.21
. 1 98.33 30.18 3.26
Pekalongan-Kedungwuni-Kajen 2 90.05 2701 333 3.30
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Berdasarkan hasil survei dan analisis yang telah dilakukan untuk trayek Pekalongan-Wiradesa-Comal
memiliki waktu perjalanan sebesar 3,08 menit/km. Sedangkan trayek Pekalongan-Wiradesa-Bojong-Kajen
memiliki waktu perjalanan sebesar 4,9 menit/km. Dan trayek Pekalongan-Kedungwuni-Kajen memiliki waktu
perjalanan sebesar 3,3 menit/km.

*3.2.4. Headway dan Frekuensi
Tabel 5 Headway dan Frekuensi

Trayek Arah Waktu Headway Rata-Rata Frekuensi Rata-Rata
Pagi 0:03:28 14
Pekalongan-Comal .
Siang 0:03:37 18.33
Pekalongan-Wiradesa-Comal - 0:03:35 ————— 16
Pagi 0:03:04 18
Comal-Pekalongan .
Siang 0:04:11 14.67
Pagi 0:07:13 7.33
Wiradesa-Kajen .
Siang 0:05:21 10.33
Pekalongan-Wiradesa-Bojong-Kajen - 0:0531 ———— 10
Pagi 0:05:05 10
Kajen-Wiradesa .
Siang 0:04:26 11.67
Pagi 0:03:55 13
Kajen-Kedungwuni .
Siang 0:03:59 14.33
Pekalongan-Kedungwuni-Kajen - 0:03:52 ———— 14
Pagi 0:03:15 15
Kedungwuni-Kajen .
Siang 0:04:18 13.33

Berdasarkan hasil survei dan analisis yang telah dilakukan untuk trayek Pekalongan-Wiradesa-Comal
memiliki headway sebesar 3 menit 35 detik dengan frekuensi 16 kend/jam. Sedangkan trayek Pekalongan-
Wiradesa-Bojong-Kajen memiliki headway sebesar 5 menit 31 detik dengan frekuensi 10 kend/jam. Dan trayek
Pekalongan-Kedungwuni-Kajen memiliki headway sebesar 3 menit 52 detik dengan 14 kend/jam.

Tabel 6. Evaluasi AKDP berdasarkaﬂeputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat tentang Pedoman
Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap dan
Teratur

Standar Hasil Survei

No Indikator Satuan . PKL- PKL- PKL- Kesimpulan
Kurang Sedang Baik  WRDS- WRDS- KDW-

CML BJG-KJN KJIN

1 Q)ad factor jam sibuk % >100 80-100 <80 44% 47% 71% Baik
2 Load factor diluar jam sibuk % >100 70-100 <70 28% 38% 31% Baik
3 Kecepatan perjalanan km/jam <5 5-100 >10 25.35 26 25.28 Baik
4 Waktu perjalanan menit/km >12 6-12 <6 3.08 4.90 3.30 Baik
5 Headway menit >15 10-15 <10 3.58 5.52 3.86 Baik
6 Frekuensi kend/jam <4 4-6 >6 16 10 14 Baik

4. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini, yaitu sebaran pergerakan penumpang AKDP terbesar di Trayek
Pekalongan-Wiradesa-Comal yaitu dari Kecamatan Comal menuju ke Kecamatan Tirto sebanyak 5 perjalanan
(13,16%), waktu tersibuk terjadi pada pukul 06.00 — 09.00 WIB yang didominasi menuju ke tempat pendidikan
dengan total 6 perjalanan (33,33%). Kemudian sebaran pergerakan penumpang AKDP terbesar di Trayek
Pekalongan-Wiradesa-Bojong-Kajen dihasilkan dari Kecamatan Bojong menuju Kecamatan Bojong
(intrazona) sebanyak 19 perjalanan (38%), dengan waktu tersibuk terjadi pada pukul 12.00 — 16.00 WIB yang
didominasi menuju ke rumah/kos dengan total 25 perjalanan (89,29%). Pada Trayek Pekalongan-Kedungwuni-
Kajen sebaran pergerakan penumpang AKDP terbesar dihasilkan dari Kecamatan Kedungwuni menuju
Kecamatan Wonopringgo sebanyak 3 perjalanan (14,29%), waktu tersibuk terjadi pada pukul 06.00 — 09.00
WIB yang didominasi menuju ke rumah/kos dengan total 5 perjalanan (33,33%).
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Kinerja operasional AKDP di Trayel@ekalongan-Wirﬁa—Comal, Pekalongan-Wiradesa-Bojong-
Kajen, dan Pekalongan-Kedungwuni-Kajen berdasarkan standa®eputusan Direktur Jenderal Perhubungan
Darat tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum Di Wilayah Perkotaan Dalam
Trayek Tetap dan Teratur memiliki kriteria baik.
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